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ABSTRAK 

Mufid, Ibrahim (2025), Sejarah Perkembangan Islam di Filipina Tahun 1968-

1972, Program Studi Sejarah Peradaban Islam, Fakultas Adab dan 

Humaniora, UIN Sunan Ampel Surabaya, Pembimbing (I) Dr. Ahmad 

Nur Fuad, MA, Pembimbing (II) Juma’, M. Hum 

Penelitian ini akan membahas tiga rumusan masalah, yaitu: 1. Bagaimana Sejarah 

Awal Masuknya Islam di Filipina ?, 2. Bagaimana Keberadaan Dan Peran Bangsa 

Moro Dalam Sejarah Islam di Filipina ?, 3. Bagaimana Perkembangan Islam di 

Filipina Periode 1968-1972? 

Penelitian ini menggunakan pendekatan ilmu sejarah untuk mengungkap dan 

menguraikan peristiwa-peristiwa yang berhubungan dengan Sejarah Perkembangan 

Islam di Filipina Tahun 1968-1972. Penelitian ini menggunakan teori continuity 

and change yang diperkenalkan oleh John Obert Voll. Teori ini digunakan untuk 

melihat kesinambungan serta perubahan sosial dan keagamaan dalam masyarakat 

Filipina. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Islam masuk ke Filipina secara damai melalui 

jalur perdagangan dan dakwah sejak abad ke-13, dan mengalami perkembangan 

signifikan dengan berdirinya kesultanan-kesultanan Islam seperti Sulu dan 

Maguindanao. Peran Bangsa Moro dalam mempertahankan identitas Islam sangat 

sentral, terutama dalam menghadapi kolonialisme dan dominasi negara 

pascakemerdekaan. Periode 1968–1972 ditandai oleh peristiwa seperti Tragedi 

Jabidah yang membangkitkan kesadaran kolektif umat Islam Filipina, sehingga 

mendorong munculnya organisasi-organisasi Islam modern seperti MIM dan 

MNLF yang memperjuangkan hak dan otonomi politik Bangsa Moro. Pendidikan 

Islam dan kegiatan dakwah juga mengalami revitalisasi dengan dukungan dari 

dunia Islam internasional. Penelitian ini menegaskan bahwa perjuangan umat Islam 

Filipina dalam mempertahankan identitas agama dan kulturalnya merupakan 

respons historis terhadap marginalisasi struktural dan diskriminasi negara. 

Kata kunci: Islam Filipina, Bangsa Moro. Sejarah Isla
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ABSTRACT 

Mufid, Ibrahim (2025), History of the Development of Islam in the Philippines 

1968-1972, Islamic Civilization History Study Program, Faculty of Adab 

and Humanities, UIN Sunan Ampel Surabaya, Supervisor (I) Dr. Ahmad 

Nur Fuad, MA, Supervisor (II) Juma', M. Hum 

This study will discuss three problem formulations, namely: 1. How is the Early 

History of the Entry of Islam in the Philippines?, 2. How is the Existence and Role 

of the Moro Nation in the History of Islam in the Philippines?, 3. How is the 

Development of Islam in the Philippines in the Period 1968-1972? 

This study uses a historical science approach to reveal and describe events related 

to the History of the Development of Islam in the Philippines in 1968-1972. This 

study uses the theory of continuity and change introduced by John Obert Voll. This 

theory is used to see the continuity and social and religious changes in Philippine 

society. 

The results of the study show that Islam entered the Philippines peacefully through 

trade and da'wah routes since the 13th century, and experienced significant 

development with the establishment of Islamic sultanates such as Sulu and 

Maguindanao. The role of the Moro Nation in maintaining Islamic identity is very 

central, especially in facing colonialism and state domination after independence. 

The period 1968–1972 was marked by events such as the Jabidah Tragedy which 

raised the collective consciousness of Filipino Muslims, thus encouraging the 

emergence of modern Islamic organizations such as the MIM and MNLF which 

fought for the rights and political autonomy of the Moro Nation. Islamic education 

and da'wah activities also experienced revitalization with support from the 

international Islamic world. This study confirms that the struggle of Filipino 

Muslims in maintaining their religious and cultural identity is a historical response 

to structural marginalization and state discrimination. 

Key words: Philippine Islam, Moro Nation, Islamic History 
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